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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan dari penelitian dan hasil analisis mengenai fungsi 

pembelian bahan makanan yang efisien di Grand Dafam Rohan Jogja adalah 

sebagai berikut : 

1. Berdasarkan the right quality semua item sudah memenuhi kriteria. Apabila 

barang kurang atau bahkan tidak memenuhi kriteria hal tersebut disebabkan 

karena dalam proses pengantaran, dan pencarian ataupun kurangnya 

konsisten supplier dalam penjagaan kualitas barang, dimana sudah 

dilakukan proses penggantian oleh supplier sehingga dapat disimpulkan 

bahwa purchasing berfungsi dengan baik dalam pembelian bahan makanan 

(perishable food) di Grand Dafam Rohan Jogja sesuai dengan SPS yang 

telah ditetapkan oleh hotel terkait. 

2. Berdasarkan the right quantity untuk event diketahui bahwa sudah 

memenuhi kriteria, tidak ada item yang berlebihan hingga menyebabkan 

terbuang sia-sia, karena hal yang diutamakan dari purchasing dalam 

menentukan jumlah pembelian untuk event disesuaikan dengan Banquet 

Event Order ataupun tingkat urgent nya pada saat dibutuhkan, dan dalam 

menentukan jumlah pembelian secara reguler dapat disesuaikan dengan sisa 

persediaan yang ada digudang dan akan dilihat terlebih dahulu dari revenue 

yang didapat, sehingga akan dipertimbangkan terlebih dahulu dalam 

penentuan kuantitas yang perlu di belanjakan berdasarkan sekian % revenue 
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yang akan digunakan dalam penentuan kuantitas secara reguler . Sehingga 

untuk terjadinya pengeluaran yang tidak semestinya dikeluarkan tidak 

terjadi di Grand Dafam Rohan Jogja dan juga terhindar dari menumpuknya 

bahan makanan yang tidak dibutuhkan dan menyesuaikan tingkat urgent nya 

tersebut. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka ada 

beberapa saran yang diberikan peneliti sebagai bahan pertimbangan 

sebagai berikut : 

1. Ada baiknya untuk perusahaan tidak mengabaikan masalah kualitas 

walaupun perusahaan selalu mendapatkan kualitas yang selalu baik, 

namun tidak ada salahnya untuk selalu mempertahankan kebaikan atas 

kualitas barang, karena keutamaannya adalah dari kualitas itu sendiri. 

2. Hendaknya pihak perusahaan bisa menekankan bagian purchasing 

untuk mencari atau mempunyai supplier cadangan apabila supplier 

utama tiba-tiba tidak bisa mengirimkan barang. Apabila karena suatu 

masalah semua supplier tidak bisa mengirimkan barang maka ada 

baiknya supplier memiliki cadangan. 

3. Sebaiknya perusahaan selalu mengambil supplier dalam kota agar 

dapat mengirimkan barang tepat pada waktu penerimaan yang telah 

ditetapkan, juga bagian perusahaan harus lebih tegas dalam menolak 

menerima barang apabila supplier mengirimkan barang melebihi 
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waktu penerimaan barang yang telah ditentukan perusahaan agar 

supplier tidak selalu mengulangi secara terus menerus dan agar tidak 

dijadikan dalam kebiasaannya.  

4. Ada baiknya untuk selalu menerapkan standard purchase specification 

walaupun tidak terlampir, dan untuk menghindari kesalahan 

pengiriman barang ada baiknya pihak purchasing wajib setiap harinya 

sebelum melakukan pemesanan untuk selalu memberikan informasi 

mengenai warna, ukuran, merk, umur dan daerah asal dan pada saat 

sebelum pengiriman barang meminta informasi kembali kepada 

supplier terlebih dahulu masalah kualitas mengenai warna, ukuran, 

merk, umur dan daerah asal.  
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LAMPIRAN 2 
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LAMPIRAN 3 

PEDOMAN WAWANCARA 



 

 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

    Persetujuan Wawancara 

Judul Penelitian : “ANALISIS FUNGSI PEMBELIAN BAHAN MAKANAN 

YANG EFISIEN DI GRAND DAFAM ROHAN JOGJA”. 

Dengan Hormat,  

 Dengan ini, penulis memohon ketersediaan Bapak/Ibu untuk menjadi 

informan dan memberikan keterangan secara luas, bebas, dan mendalam, 

benar,dan jujur. Hasil informasi dan keterangan ini akan digunakan sebagai 

masukan untuk melihat potensi untuk melengkapi data penelitian. Peneliti 

memohon izin untuk merekam pembicaraan selama proses wawancara 

berlangsungdan peneliti akan menjamin untuk menjaga kerahasiannya. Hal 

tersebut digunakannya untuk kepentingan penelitian. Atas ketersediaan Bapak/Ibu 

berpartisipasi dalam penelitian ini, penulis mengucapkan banyak terima kasih. 

 

 

 

 

 

 

       Hormat saya 

       Peneliti 



 

 

 
 

Data Umum yang perlu dicatat setiap kali melakukan wawancara adalah : 

I. Tahap Pembukaan Wawancara 

Nama pewawancara   : Galih Artha Yuda 

Tanggal Wawancara   : 28 Agustus 2020 

Tempat Wawancara   : Grand Dafam Rohan Jogja 

II. Tahap Pembukaan Wawancara 

1.  Sampaikan terimakasih kepada informan atas ketersediaanya meluangkan  

waktu untuk diwawancarai. 

2.  Perkenalkan diri dan jelaskan topik dan tujuan wawancara dilakukan. 

3. Sampaikan bahwa informasi bebas menyampaikan pendapat, pengalaman, 

harapan, serta saran-saran yang berkaitan dengan topik. 

4. Catat seluruh pembicaraan yang ada dan untuk membantu proses pencatatan 

gunakan recorder untuk merekam seluruh isi pembicaraan. 

5. Apabila informan memilki waktu yang terbatas, mintalah waktu lain untuk 

melanjutkan wawancara sesuai kesediaan informan. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Hari/Tanggal : Jum’at, 28 Agustus 2020 

Nama  : Ibu Asmi 

Pendidikan : S1 Manajemen 

Jabatan : Purchasing Officier 

Lama Bekerja  : 3 Tahun 

 

Daftar Pertanyaan  

1. Adakah standard purchase specification(SPS) yang digunakan oleh Grand 

Dafam Rohan Jogja dalam melakukan pembelian suatu barang terutama pada 

bahan makanan perishable food ? 

Jawab : “Untuk pertanyaan terkait standard semua hotel itu pasti ada, 

apalagi khususnya bahan makanan yang sifatnya tidak bertahan 

lama,terutama di Grand Dafam Rohan Jogja memiliki standard 

tersendiri seperti contohnya cabe, untuk spesifikasinya seperti 

sudah bersih petikan, juga seperti brocolli apakah yang bonggol 

panjang atau pendek serta bunga yang masih hijau segar ataupun 

bahan makanan yang lainnya“. 

 

2. Bagaimana prosedur pemesanan barang di Grand Dafam Rohan Jogja ? 

Jawab : “Untuk prosedur pemesanan barang dari departemen lain biasanya 

departemen terkait membuat purchase order di system lalu di print 

out untuk dilampirkan spesifikasinya seperti apa, lebih detailnya 

untuk vendor dari departemen terkait biasanya sudah memiliki 

gambaran, lalu dari purchasing akan follow up untuk harga dan 

lain-lain, setelah purchase order diterima oleh purchasing officier 

lalu purchasing mengajukan kepada atasan, karena semua yang 

ada di Grand Dafam Rohan Jogja ini masih melewati persetujuan 

dari owner terlebih dahulu dan juga estimasi biaya yang 

dibutuhkan.“ 

 

 

 

 



 

 

 
 

“Untuk prosedur pemesanan barang dari Daily Market List, 

biasanya purchasing langsung saja, dan biasanya print out dari 

departemen terkait dan jika ada tambahan ataupun note biasanya 

departemen terkait tulis di Daily Market List mereka, seperti 

contohnya jeruk mereka menginginkan dalam 1 kg isi sekian, 

biasanya ada di prin out keterangannya seperti apa bahkan untuk 

datangnya barang tersebut jam berapa untuk detailnya“. 

 

3. Bagaimana tindakan purchasing jika barang yang dibutuhkan tidak sesuai 

dengan spesifikasi ? 

Jawab :“Return, apalagi biasanya dari departemen terkait lebih spesifik lagi 

untuk barang tersebut, biasanya kita meminta langsung dari 

departemen terkait sample nya mana dan kalau perlu bawa satu 

usernya langsung biar pasti, untuk menghindari adanya kesalahan 

dalam pembelian jadi kita langsung bawa usernya atau sample nya 

untuk lebih jelasnya apalagi Grand Dafam Rohan Jogja ini hotel 

syariah jadi tetap harus diperhatikan terlebih dahulu ada logo 

halalnya atau tidak seperti itu jadi lebih extra dibandingkan dengan 

hotel non syariah“. 

 

4. Bagaimana tindakan purchasing jika barang yang dibutuhkan tidak tersedia 

oleh supplier ? 

Jawab :“Biasanya kita punya alternatif jika vendor satu barang yang 

dibutuhkan tidak ada maka kita menggunakan vendor yang lainnya, 

seumpama dari ketiga vendor atau kesekian vendor barang tersebut 

tidak ada, maka kita akan mencari alternatif lain seperti 

menggunakan merk lain dengan kegunaan yang sama“. 

 

5. Apakah seorang purchasing selalu melalui proses pihak lain sebelum 

melakukan permintaan barang ? 

Jawab :“iya seperti salah satunya melewati atasan dulu lalu ke owner terus 

juga purchasing koordinasi mengenai budget departemen terlebih 

dahulu dan seumpama budget tersebut sudah tinggi maka seperti 

contoh jika departemen terkait membutuhkan dengan jumlah barang 

100, maka kita akan beli 75 atau 50 terlebih duhulu. Tergantung 

dari tingkat urgentnya dalam jumlah yang dibutuhkan“. 

 

 



 

 

 
 

6. Kualitas  

a. Jika seorang purchasing tidak mendapatkan barang yang 

berkualitas apakah ada toleransi bagi purchasing terhadap barang 

yang diberikan oleh supplier ? 

Jawab :“Return..yang jelas kita pastikan kembali apakah bahan 

tersebut memang susah untuk dicari, karena dijogja 

tentunya untuk Vendor lumayan banyak, maka dari itu kita 

pastikan kembali dan kalau memang bahan yang 

dibutuhkan dari segi kualitasnya tidak terpenuhi mungkin 

masih diberikan toleransi akan tetapi juga tergantung dari 

tingkat urgentisasi, jika bahan yang dibutuhkan tidak 

urgent maka akan dipending terlebih dahulu atau bisa kita 

lakukan indeen terlebih dahulu untuk bahan yang 

dibutuhkan tersebut“. 

 

b. Apa yang dilakukan purchasing jika barang yang dibutuhkan 

kualitasnya tidak terpenuhi ? 

Jawab :“Return kembali barang tersebut“. 

c. Bagaimana tindakan purchasing dalam pemenuhan kualitas ? 

Jawab :“Kalau untuk memenuhi kualitas, pastinya kita memiliki 

standarnya, kita juga sebelum melakukan pembelian jika 

supplier masuk biasanya kita minta sample terlebih 

dahulu dari supplier untuk memastikan barang tersebut 

bisa diterima atau enggakdan paling tidak kita 

mempunyai vendor yang biasanya barang tersebut bagus 

disana dan jika di vendor tersbut barangnya sedang 

kosong dan belum tahu kapan ready nya nanti kita bisa 

alihkan ke vendor lainnya“. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

d. Apakah seorang purchasing memonitor pemilihan mengenai 

kualitas ? 

Jawab :“Iya jelas, tapi untuk setiap harinya purchasing memonitor 

barang kan tidak mungkin, jadi biasanya dari pihak 

kitchennya langsung laporan jika ada barang yang tidak 

sesuai dengan yang dibutuhkan dan pada saat itu juga 

purchasing akan langsung menemui departemen terkait. 

Untuk setiap bulannya kita juga ada market survey untuk 

mengetahui harga dan kualitasnya seperti apa, karena 

memang ada harga murah akan tetapi barang tersebut 

low quality atau down grade dan biasanya supplier juga 

langsung memberikan opsi apabila barang tersebut tidak 

sesuai dengan kebutuhan yang dibutuhkan, jadi sebelum 

adanya monitor dari purchasing biasang kita 

mendapatkan laporan terlebih dahulu. 

 

7. Kuantitas 

a. Berapa banyak bahan yang akan dibeli oleh purchasing untuk 

kebutuhan event ? 

(sedangkan kita tahu bahwa occupancy dapat berubah, tentu akan 

akan mempengaruhi tingkat konsumsi atau penggunaan bahan 

makanan). 

Jawab :“Jadi kita sebenarnya sudah ada yang namanya Banquet 

Event Order dan biasanya kita lihat dari Banquet Event 

Order itu berapa pax nya, dan sebenernya sudah 

ditambah sekian dari jumlah yang dibutuhkan, Cuma kita 

juga gak mungkin untuk menolak revenue apalagi disaat 

yang dadakan, dan apabila ada tambahan bahan yang 

dibutuhkan kita juga tetep harus melakukan pemesanan 

terlebih dahulu baru keesokan harinya langsung 

melakukan market, untuk secara garis besar dalam 

penentuan jumlah itu lebih menyesuaikan berapa jumlah 

yang dibutuhkan dan tingkat urgent nya.“ 

 



 

 

 
 

b. Berapa banyak bahan yang akan dibeli oleh purchasing untuk 

kebutuhan secara reguler ? 

Jawab : “Kebetulan untuk persediaan digudang secara reguler kita 

biasanya ada batasnya, misal jika minyak tersisa tinggal 

2/3 L, lalu kita order kembali 5 drigen, jadi akan kita 

lihat terlebih dahulu untuk kesediaannya yang tersisa 

digudang. Kalau untuk sayuran dan semacamnya itu 

biasanya dari kitchennya memiliki formulasi sendiri, jadi 

sekian % dari revenue yang perlu dibelanjakan, 

sehingga jika stock food menipis di gudang, kita segera 

melakukan order kembali”. 

 

c. Bagaimana jika jumlah pembelian tidak terpenuhi ? 

Jawab :“Langsung Cash, karena supplier juga kadang tidak bisa 

memanage semuanya terlebih apabila itu dadakan dan 

ada tambahan seperti itu, jadi kita minta kepada buyer 

untuk mencari barang dengan melakukan pembelian 

secara cash“. 

 

8. Kapan pembelian bahan dilakukan setelah terjadinya pengajuan dari 

departemen terkait yang membutuhkan ? 

Jawab :“jika dilihat dari purchase order untuk kapan melakukan pembelian itu 

dilihat dari tingkat urgentnya terlebih dahulu, karena jika barang 

yang dibutuhkan tersebut belum digunakan langsung, maka otomatis 

kita lebih mengutamakan barang yang urgent yang dibutuhkan dari 

departemen terkait, tapi kalau memang barang tersebut mudah untuk 

dicari atau kita juga bisa langsung melakukan pembelian dihari 

berikutnya langsung, karena untuk di Grand Dafam Rohan Jogja 

seperti contohnya sayuran, kita punya tempo seminggu, jadi mungkin 

kita mendapatkan harga yang lebih murah dari hotel lain seperti itu“. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

9. Apa saja yang menjadi hambatan purchasing dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya ? 

Jawab :“Karena berhubung Grand Dafam Rohan Jogja ini memiliki sertifikat 

halal jadi kita juga mencari barang yang dibutuhkan juga agak susah, 

dan sebenarnya dari tiap kemasan juga memiliki logo halal akan 

tetapi dari manajemen hotel nya sendiri juga menginginkan 

sertifikatnya juga. Jadi dalam pembelian lebih mengacu ke sertifikasi 

halal. 

 

10. Apakah bahan makanan yang dibeli sesuai dengan fungsi pembelian yang 

efisien khususnya pada bahan makanan yang sifatnya perishable food ? 

Jawab :“Iya jelas, karena kalau tidak sesuai dengan fungsi dan kegunaan yang 

dibutuhkan buat apa kita beli istilah nya seperti itu, jadi kita lihat 

terlebih dahulu dari fungsi dan kegunaannya maka dari itu kita 

melakukan pembelian yang seefisien mungkin“. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Hari/Tanggal   : Jum’at, 28 Agustus 2020 

Nama  : Bapak Parno 

Pendidikan : SMA 

Jabatan : Buyer 

Lama Bekerja : 2 Tahun 

 

Daftar Pertanyaan  

1. Apakah barang kebutuhan yang dibeli sesuai dengan kegunaannya ? 

Jawab :“Iya sesuai dengan kegunaannya, jadi dari purchase order nya minta 

seperti untuk apa sih kegunaannya seperti itu, jadi untuk 

mempermudah purchasing dalam melakukan pengajuan, dan harus di 

cek terlebih dahulu actualnya seperti apa“. 

 

2. Bagaimana upaya purchasing dalam membeli produk yang sesuai ? 

Jawab :“Biasanya kita main vendor terus dari segi spesifikasinya yang lebih 

mendekati yang mana seperti itu, setelah itu menyesuaikan harganya 

lalu kita ajukan kembali kepada atasan untuk mengambil di vendor 

yang mana, biasanya juga buyer melakukan komunikasi terlebih 

dahulu menggunakan telepon, untuk memberitahukan barang yang 

ready ada dimana jadi tinggal mengambil barang disana sesuai 

dengan produk yang dibutuhkan“. 

 

3. Kualitas 

a. Apakah pemesanan barang mendetail melihat dari warna, ukuran, 

 merk, umur, dan daerah asal ? 

Jawab :“Kalau untuk mendetail seperti warna, ukuran dan merk itu 

iya, sedangkan untuk umur dan daerah asal tidak begitu 

namun ada beberapa buah yang dilihat dari daerah asal“. 

b. Apakah purchasing memberikan informasi terlebih dahulu 

 sebelum melakukan pemesanan mengenai warna, ukuran, merk, 

 umur, dan daerah asal ? 



 

 

 
 

Jawab :“Iya, dengan tujuan untuk memastikan barang yang 

dipesan sesuai dengan yang dibutuhkan, dan untuk 

menghindari datannya barang yang tidak sesuai dengan 

yang dipesan“. 

4. Kuantitas  

a. Apakah ada controlling oleh seorang purchasing mengenai 

kuantitas setiap pemesanan kebutuhan barang ? 

Jawab :“Ada, jadi ketika purchasing melakukan controlling dan 

jika dalam pengajuan pemesanan tersebut melebihi budget 

maka dari segi kuantitasnya akan dikurangi, namun 

semua itu tergantung dari tingkat urgentnya yang 

dibutuhkan. Apabila yang dipesan telah datang maka kita 

juga ikut handil dalam melakukan controlling dengan 

tujuan untuk memastikan jumlah barang yang dipesan 

jumlahnya sesuai dengan jumlah barang yang telah 

datang atau masuk“. 

 

5. Apakah sering terjadi kejadian dimana bahan makanan menumpuk, rusak, 

ataupun slow moving ? 

Jawab :“Untuk akhir-akhir ini kita terjadi dimana bahan makanan menumpuk, 

rusak dan expired karena di masa pandemi ini kita sempat close juga 

selama 2 bulan dan otomatis barang juga terutama bahan makanan 

juga tidak habis dan menumpuk di belakang tetapi selama diluar dari 

masa pandemi dalam artian sebelum adanya wabah ini jarang sekali 

terjadinya dimana bahan makanan menumpuk, rusak, ataupun 

slowmoving karena prinsip kita lebih baik barang itu cukup atau lebih 

sering belanjanya daripada kita membeli dengan jumlah yang 

berlebih, dan kita seenggaknya seminggu 2 atau 3 kali dalam 

melakukan pembelian“. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

6. Apakah sering terjadi kehabisan bahan makanan yang disebabkan karena pada 

saat pembelian terlalu sedikit dari jumlah yang diharapkan? 

Jawab :“Kalau kehabisan jarang terjadi namun bisa juga terjadi, karena 

disebabkan jumlah pax yang telah diperkirakan dari jumlah 

bertambah, juga disebabkan dari supplier juga telat atau biasanya 

tidak mengkonfirmasi ke kita bahwa bahan makanan tersebut dari 

pusatnya kosong, dan jika pada saat barang tersebut kosong maka 

buyer akan langsung melakukan pembelian keluar, jadi lebih seperti 

itu“. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4 

DOKUMENTASI 



 

 

 
 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

Area penerimaan barang di Grand Dafam Rohan Jogja 

(sumber: dokumentasi pribadi peneliti) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Area pengecekan Quality dan Quantity barang di Grand Dafam Rohan Jogja 

(sumber: dokumentasi pribadi peneliti) 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara kepada Purchasing Officier (Ibu Asmi) dan Buyer yang diwakilkan 

(sumber: dokumentasi pribadi peneliti) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Form Daily Market List di Grand Dafam Rohan Jogja 

(sumber: dokumentasi pribadi peneliti) 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Form Purchase Order di Grand Dafam Rohan Jogja 

(sumber: dokumentasi pribadi peneliti) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Form Supplier di Grand Dafam Rohan Jogja 

(sumber: dokumentasi pribadi peneliti) 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

Dokumentasi Standard Purchase Spesification di Grand Dafam Rohan Jogja 

(Sumber : dokumentasi pribadi peneliti) 



 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 5 

LEMBAR BIMBINGAN 
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